ISSN 1907-1787

MEDAN BAHASA

JURNAL ILMIAH kEsAHASAAN













ISSN 1907—1787

PRAKATA

Jurnal Medan Bahasa Volume 9, Edisi Juni 2015, menyajikan sepuluh artikel hasil penelitian dan
kajian. _K&Sepuluh artikel tersebut ditulis oleh berbagai penulis yang tidak hanya berprofesi
sebagai d0§en atau pengajar semata, melainkan juga berasal dari profesi peneliti, penerjemah
dan mahasiswa pascasarjana.

3 Artikel pertama berjudul “Ragam Bahasa pada Status Media Sosial Remaja” ditulis oleh -
Nike Kusumawati. Artikel ini menyajikan ragam bahasa yang cenderung digunakan oleh para
remaja ketika menulis status di media sosial (Facebook).

Dalam artikel yang berjudul “Wujud Kesantunan Bahasa Indonesia dalam Interaksi
Belajar Mengajar di Kelas”, Erniati berusaha untuk mendeskripsikan wujud kesantunan
berbaha-sa Indonesia dalam interaksi belajar mengajar di kelas, yaitu wujud kesantunan
dalam tindak tutur memerintah, menolak, mengkritik, dan memuji.

. Artikel selanjutnya ditulis oleh Siti Komariyah. Dalam artikelnya yang berjudul

Reglster. Bidang Ekspor Impor Di Surabaya: Kajian Sosiolinguistik”, peneliti berhasil
me“"ieknpsikan bentuk dan makna register ekspor dan impor di Surabaya secara formal
;:lan 1pforma]. Ditinjau dari bahasa yang dipakai, ada dua bahasa yaitu Indonesia dan
nggris.

Sri Rahayu berusaha mengkaji bahasa Jawa ditinjau dari sudut pandang dialektologi
menggunakan geografi dialek secara leksikal di Kabupaten Kediri. Hasil yang didapatkan
dari penelitian tersebut adalah dideskripsikannya dialek bahasa Jawa di Kediri.

Grace .M. Mantiri berupaya menegaskan betapa pentingnya melestarikan tradisi
lisan sebagai warisan budaya, dalam hal ini adalah penceritaan mob di Papua. Menurut
peneliti, mob berisi nilai-nilai budaya yang unik dan didaktis dengan mengandung prinsip
penafsiran personal, penafsiran lokasional, analogi, dan inferensi

Puspa Ruriana menulis artikel berjudul “Preposisi dalam Bahasa Jawa Suroboyoan”.
Artikel tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan kekhasan preposisi dalam bahasa Jawa
Suroboyoan yang berbeda dengan bahasa Jawa standar. Dalam penelitiannya, peneliti
berhasil mendeskripsikan adanya preposisi penanda arah, penanda asal, penanda tempat,
penanda sebab, penyertaan, penanda waktuy, penanda peruntukan, penada batas atau
akhir, dan penanda hubungan alat.

Artikel berikutnya ditulis oleh Asropah dkk. dengan judul “Bentuk dan Klasifikasi
Plesetan Bahasa pada Nama Usaha Kedai Kuliner Kaki Lima di Kota Semarang”. Penelitian
tersebut berusaha untuk menelaah fenomena plesetan bahasa pada usaha kedai kuliner
kaki lima di Kota Semarang. Peneliti berusaha menjelaskan bentuk plesetan dan perangkat
pemelesetan yang bermaksud menarik konsumen dengan segmen wong cilik dan
mahasiswa.

Ali Kusno menulis artikel berjudul “Representasi Mitos Jokowi dalam Bayangan Surya
Paloh pada Sampul Majalah Tempo”. Artikel tersebut bertujuan untuk mengkaji
pemakaian tanda dalam sampul majalah tersebut dengan menggunakan teori semiotika
Barthes.

Selanjutnya, Awaludin Rusiandi dalam artikelnya “Daya Ilokusi dalam Penerjemahan
Subtitle Dialog Film Serial Situasi Komedi The Big Bang Theory” berusaha untuk
mendeskripsikan daya ilokusi yang digunakan oleh penerjemah menggunakan teori yang
diajukan Searle. Hasilnya adalah terjemahan yang dihasilkan berkualitas baik dan dapat
dipahami dengan sempurna oleh pemirsanya.

Artikel terakhir dalam edisi ini ditulis oleh Ririen Ekoyanantiasih dengan judul
“Majas Metafora dalam Pemberitaan Olahraga di Media Massa Cetak”. Dalam artikelnya,

ntuk mendeskripsikan pemakaian majas metafora dalam ragam
penulis ﬁll):;i“s:‘:b: ritaan olahraga. Temuan yang dihasilkan adalah adanya perbandingan
jurt::l;sdua ha‘l) yaitu mengacu pada objek yang bermakna denotatif dan kata yang ditandai
an )

oleh fitur semantik.
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ﬁ]allitaﬁf d_gskriptif. Korpus dpai?:;:atap
ari penelitian lapangan terhadap nmbnl
15ahd kedai kuliner kaki }imq ama
& rpajan di w11ayah. Kota Semal)',:;\n
Pen)’ed'aé.m e flllakukan den o
metode simak. Selanjutnya, teknij gan
jigunakan adalah  teknik s:;ng
pagaimana diungkapkan Mg ap.
(2005:90) bahwa it

me
enggunaan bahasa yang dimak!sjﬂgi:p
menyangkut penggunaan bahasa bai?(

gcara  lisan  maupun .
;enyadapan dilakukan tet:}:;léhs'
enggunaan bahasa tulis, yakni da ap
enamaan kedai kuliner kaki lima y;::\,:n
mengandung unsur pelesetan bahasf
Teknik lanjutan untuk penelitian bahasa
dalam bentuk tertulis adalah teknik
catat, yakni peneliti mencatat beberapa
data yang relevan  dengan topik
penelitian.
Setelah data diperoleh, usaha
selanjutnya adalah menganalisis data.
pata diolah dan dianalisis dengan
metode kualitatif. Seperti diungkapkan
Chaer (2007:12) bahwa di dalam
penelitian kualitatif =~ data  yang
ditemukan langsung dianalisis, tidak
ditumpuk dulu sampai jumlah tertentu
seperti dalam penelitian kuantitatif. Bisa
saja kajian kualitatif ini hanya sampai
pada tahap penjelasan (eksplanasi)
mengenai  data. Dengan demikian,
korpus data yang telah ada ditambahkan
dengan deskripsi dan ditafsirkan. Data
yang berhasil dikumpulkan kemudian
diklasifikasikan dan diidentifikasi.
Setelah melalui proses klasifikasi
dan identifikasi, data yang ternyata tidak
memenuhi syarat kemudian disisihkan.
Karena penelitian ini bersifat kualitatif
hasil-hasil pengamatan diuraikan tanpa
menyebutkan jumlah atau menghitung
kekerapan kemunculan.

BENTUK P
;:l s Aﬁkgsxé;? BAHASA PADA
MA DI Ko I KULINER KAKI
ama usah & SEMARANG
emarang ad‘feda.i kuliner kaki lima di
bentuk' yak:\bagl bErdasarkan tlga
bunyi, dan lek;en? E‘LESetan iy
Sengaja  dibedake: elesetan ortografis
Wnyhere kie akan dengan pelesetan
ditulis Ys pun keduanya sama-sama
adalar; ang membedakan keduanya
PEIesetancara membentuk pelesetan.
pemelesemortograﬁs dihasilkan dari
g N nama merek populer dari
i ografinya, sedangkan pada
daht men b.uny1,. prosesnya dibentuk
dim]iSk;nodlﬁkaSI bunyi, setelah itu baru
menitikbn. Adapun pelesetan yang
Hiia eratkan pada arti dikategorikan
pemelesetan leksem.

1) Pelesetan Ortografis
Ortografis diartikan sebagai bentuk

grai?s dari masing-masing sistem aksara.
Berikut contohnya.

(1) Tahoo!
Secara fonetis, yahoo dibaca [yahu]

karena biasanya huruf “o” ganda dalam
bahasa Inggris dibaca [u] sehingga

memicu pemlesetan tahu (nama
makanan) dengan tahoo.  Secara
ortografis pun, huruf “y”  mirip

bentuknya dengan “t”". Hal inilah yang
kemudian juga memicu pemlesetan logo
yahoo. Kepopuleren logo, font, dan
bentuk  ortografisnya kemudian
dipelesetkan untuk menamai salah satu
warung kaki lima.

(2) Geole
Goyang “geol” akhir-akhir  ini
populer sejalan ~ dengan semakin

populernya dangdut Pantura. Dengan
menambahkan partikel khas Jawa “€”
dan meniru bentuk logo Google.com,
jadilah nama tempat usaha ini “geole”.
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2) Pelesetan Bunyl

kuliner kaki lima c}i
membuat nam
Berikut datanya

(3) NasiKucing Mehong
(4) Kedai Dot Com

(5) Warnyet Podomoro
6) Takkasihmurah

(7) lLa Risso

(8) Angkringan Exyezed

pada data (3) nama usaha kedai
kuliner kaki lima di Semarang ini
memelesetkan bunyi  kucing, yakni
onomatope meong, menjadi mehong
dengan proses emfasis [h] pada silabe
kedua; pada bahasa gaul “mehong”
sendiri artinya adalah ‘bobrok’/’rusak,
sedangkan dalam bahasa Sunda artinya
adalah ‘angus panci/wajan  yang
berwarna hitam’; namun, pada nama
usaha kedai kuliner kaki lima di
Semarang ini [mehon] hanyalah bentuk
emfasis dari[meoy).

Pada data (4) nama kedai
ditambahkan bunyi “dot com” ya:.tlg
berasal  dari  pelafalan “.com”;

penambahan unsur “.com” inj i
‘ ; populer di
g;:asyarakat agar kata/frasa  yang

mbahkan terkes Proses

an gaul.
emfagis juga terdapat pada unsur
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- sebagai kedai kalangan

«warnyet’ (data 5) dengan
[n] menjadi [f]. mengubah
Adapun nama usaha keda;

weakkasihmurah” yang artinya g, Uling,
(harga) murah’ (glata 6) men}l'a beyi
pelesetan fonotaktik dari nam, Pakyy,
Jepang yang populer di lndOﬂesia orang
Takashimura. Terakhir, “La Riggy Yaky;
7) yang artinya ‘larislah’ dipeles(data
secara fonotaktis dari bahasa Spe
yang umumnya memakai unsura o
untuk mengawali nama; Penamp "
unsur [s] juga dimaksudkan uahan
mengemfasis sehingga mirip de:tu
fonotaktik bahasa tersebut; seday,
«o” adalah morfem bahasa Jawa, y
usaha kedai kuliner di Semarangaln?
yang memelesetkan  bunyj ada?m
angkringan exyezed (data 8) yaah
merupakan pelesetan dari pelafalan tin
huruf populer XYZ - "9k5'ye-ze§?-
tampaknya si pemilik  waryy,
angkringan ingin memelesetkan brans
populer ABC yang terdapat di berbag
produk.

3) Pelesetan Leksem

Berdasarkan data yang didapatkan,
mayoritas nama usaha kedai kuliner di
Semarang merupakan pelesetan leksem.
Berikut datanya.

(9) Kafe Ceret Telu

(10) Cafe Meong

(11) Resto Café Tongclass
(12) Cafe MeongJoss

Kata kafe berasal dari bahas
Inggris cafe (yang mengadopsi darl
bahasa Prancis). Meskipun di Amerika
Serikat bentuk usaha kafe umumn
menjual makanan dan minuman ringan
seperti  halnya  konsep wairt
angkringan, di Indonesia Kafe diangg??
atas, bukd"
untuk kalangan bawah sebagalme’
segmen yang dibidik oleh usaha kema
kuliner kaki lima di Semarané I
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